
TEORI KEBENARAN &
ACADEMIC INTEGRITY

PENGETAHUAN



Kata-kata bijak

 Ilmuwan/ akademisi/ PENELITI boleh SALAH tetapi 

tidak boleh BOHONG



Kriteria kebenaran

1. Teori koherensi 

2. Teori korespondensi



Teori koherensi

 sesuatu dianggap benar bila koheren (konsisten) 

dengan pengetahuan yang terlebih dahulu ada 

dan sudah dibuktikan kebenarannya 

  deduktif



Teori koherensi
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Pengetahuan 
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Deductive reasoning (pemikiran deduktif)

umum khusus



Contoh 

 Premis mayor : semua orang pasti mati

 Premis minor : Akhmad adalah orang

 Kesimpulan:



Teori korespondensi

 (theory of corespondence)

 Sesuatu disebut benar bila ada hubungan 

dengan sesuatu kenyataan yang memang benar

 Pendekatan induktif  empirisme



Teori korespondensi
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The fundamental values of 

academic integrity *)

 Academic integrity as a commitment, even in the face 

of adversity to five fundamental values: honesty, trust, 

fairness, respect, and responsibility. From these values 

flow principles of behavior that enable academic 

communities to translate ideals into action.

*)The Center of Academic Integrity (konsorsium dari 200 PT di 

USA), Oktober 1999.



honesty

 Fondasi dari pengajaran, belajar, penelitian dan 

pelayanan, dan merupakan persyaratan untuk:

 Trust, fairness, respect, and responsibility.

 Kebijakan kampus sebaiknya melarang 

menyontek, berbohong, menipu, mencuri, dan 

perilaku tidak jujur lainnya.



trust

 Komunitas akademik menciptakan iklim “mutual 

trust” (saling percaya), mendorong pertukaran 

ide dan seluruh anggota komunitas tersebut 

dapat mencapai potensi tertinggi.

 Perlu ada guidelines: untuk standar akademik.



fairness

 Komunitas akademik menetapkan standar, 

praktik dan prosedur yang jelas, dan 

mengharapkan fairness dalam interaksi 

mahasiswa, dosen, dan administrasi.



respect

 Komunitas akademik menghargai perilaku 

partisipatif dalam proses pembelajaran, 

menghormati perbedaan ide dan pendapat.



responsibility

 Bertanggungjawab berarti berani bertindak 

melawan ketidakbenaran meskipun harus 

melawan tekanan pimpinan, ketakutan, loyalitas, 

solidaritas.


